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ABSTRAK 

 
Faiddah-Faidah Penggunaan Fi’il Mabni Majhul  

Dalam Surah Al-Baqarah 
)البقرة سورة في للمجهول المبنيّ الفعل استخدام فوائد(  

  
Surat al-Baqarah adalah surat terpanjang yang terdapat di dalam al-Quran 

al-Kakarim, surat kedua ini diturunkan di kota Madinah al-Munawwarah (di 
namakan surat al-Madaniyah [Madinah]) dengan jumlah 286 ayat, 6.221 kalimat 
dan 25.500 kata. Surat ini dinamakan surat al-Baqarah, karena di dalamnya 
terdapat kisah tentang penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah 
kepada Bani Israil. 

Kata kerja pasif (al-fi’li al-mabni al-majhul) banyak digunakan di dalam 
surat al-Baqarah, hal ini yang menyebabkan penulis atau peneliti ingin mengalisis 
berapa banyak jumlah kata kerja pasif dan tujuan-tujuan atau faidah-faidah 
penggunaannya di dalam surat al-Baqarah. 

Membedah surat al-Baqarah dalam hal penggunaan kata kerja pasif, 
penulis menggunakan pendekatan kualitatif (madkha al-kaifi) di dalam 
penelitiannya. Penulis di dalam penelitiannya berusaha menjawab permasalahan-
permasalahan di bawah ini dengan menggunakan metode ilmu Balaghah, 
fokusnya adalah ilmu Maani pada point musnad dan musnad ilaih juga Ilmu 
Nahw dan Sarraf dengan pendekatan kualitatif.  

Pada penelitan ini, penulis membahas mengenai: 
1. Apa bentuk-bentuk kata kerja pasif (al-fi’li al-mabni al-majhul) dalam 

surat al-Baqarah? 
2. Apa faidah-faidah atau tujuan-tujuan kata kerja pasif (al-fi’li al-mabni 

al-majhul) dalam surat al-Baqarah? 
Tujuan penelitian ini adalah pertama: untuk mengetahui bentuk-bentuk 

kata kerja pasif dalam surat al-Baqarah. Kedua: untuk mengetahui faidah-faidah 
atau tujuan-tujuan kata kerja pasif dalam surat al-Baqarah. 

Seperti telah diketahui, bahwa kata kerja pasif atau fiil mabni majhul 
dalam gramatika Arab dibagi dalam 2 bentuk, madli (menunjukkan masa lampau) 
dan mudlari (menunjukkan masa sekarang dan akan datang), dan sebagian 
faidahnya adalah li al-‘ilmi bihi (mengetahui pelakunya), li al-jahli bihi 
(pelakunya tidak diketahui), li al-khaufi ‘anhu (takut terhadap pelakunya), dan 
sebagainya. 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti atau pembaca dapat mengetahui 
bentuk-bentuk fi’il mabni majhul, baik dari bentuk madli maupun dari bentuk 
mudlari beserta faidah-faidahnya. Di dalam surat al-Baqarah terdapat 60 bentuk 
fi’il mabni majhul, 32 dalam bentuk madli dan 29 dalam bentuk mudlari, dan 7 
faidah.   

Demikian abstraksi yang dapat penulis sampaikan, semoga penjelasan 
sekilas ini dapat memberikan gambaran yang representatif dalam memahami dan 
menelaah isi pembahasan skripisi ini. 

 


